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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh welas asih dan harga diri terhadap citra tubuh 

remaja perempuan, dengan perbandingan sosial sebagai variabel mediator. Penelitian ini dilakukan 

pada siswi SMKN X di Jakarta Timur dengan menggunakan teknik purposive sampling, dan 

melibatkan 210 responden yang memenuhi kriteria. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis 

Google Form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara welas 

asih terhadap citra tubuh dengan perbandingan sosial sebagai mediator sebesar 20% dengan p<0.05, 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara harga diri terhadap citra tubuh dengan perbandingan 

sosial sebagai mediator sebesar 21% dengan p>0.05 dan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

antara welas asih dan harga diri terhadap citra tubuh dengan perbandingan social sebagai mediator 

sebesar 20% dengan p<0.05. Selain itu, perbandingan sosial tidak memainkan peran mediator yang 

signifikan antara harga diri dan citra tubuh, meskipun ia berperan sebagai mediator dalam hubungan 

antara welas asih dan citra tubuh. Kontribusi sumbangan variabel welas asih dan harga diri terhadap 

citra tubuh pada perbandingan sosial adalah sebesar 34,8% (R² = 0,348). Penelitian ini menyoroti 

pentingnya welas asih dan harga diri dalam membentuk persepsi positif terhadap citra tubuh di 

kalangan remaja, serta mempertegas kompleksitas interaksi antara harga diri dan perbandingan 

sosial. 

   Kata kunci :  welas asih, harga diri, citra tubuh, perbandingan sosial 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to examine the influence of compassion and self-esteem on body image among 

female adolescents, with social comparison as a mediating variable. The research was conducted 

on students at SMKN X in East Jakarta using purposive sampling, involving 210 respondents who 

met the criteria. Data were collected through a Google Form questionnaire. The results showed that 

there was a significant influence between self-compassion on body image with social comparison as 

a mediator of 20% with p <0.05, there was no significant influence between self-esteem on body 

image with social comparison as a mediator of 21% with p> 0.05 and there was a significant 

influence between self-compassion and self-esteem on body image with social comparison as a 

mediator of 20% with p <0.05. In addition, social comparison did not play a significant mediator 

role between self-esteem and body image, although it played a role as a mediator in the relationship 

between self-compassion and body image. The contribution of the variables of self-compassion and 

self-esteem to body image on social comparison was 34.8% (R² = 0.348). This study highlights the 

importance of self-compassion and self-esteem in shaping positive perceptions of body image among 

adolescents, and highlights the complexity of the interaction between self-esteem and social 

comparison. 

Keyword : self compassion, self esteem, body image, social comparison 
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1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase 

penting di mana identitas diri dan 

penilaian terhadap penampilan fisik mulai 

terbentuk secara intens, menjadikan 

remaja rentan terhadap masalah citra 

tubuh. Citra tubuh, yang merujuk pada 

bagaimana seseorang memandang dan 

merasakan tubuhnya sendiri, sering kali 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

media, teman sebaya, dan standar 

kecantikan yang berlaku di masyarakat 

(Grogan, 2016). Tekanan untuk 

memenuhi standar kecantikan ini bisa 

sangat kuat pada remaja, sehingga dapat 

mempengaruhi kesehatan mental dan 

emosional mereka (Ricciardelli & 

McCabe, 2004). 

Ketidakpuasan terhadap tubuh 

sering kali muncul ketika remaja merasa 

tidak memenuhi standar kecantikan yang 

ideal. Hal ini dapat berujung pada masalah 

seperti rendahnya harga diri, kecemasan, 

hingga gangguan makan (Cash & Smolak, 

2011; Schilder dalam Amalia, 2017). Oleh 

karena itu, memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi citra tubuh remaja sangat 

penting untuk mengembangkan intervensi 

yang dapat membantu mereka 

membangun persepsi tubuh yang lebih 

sehat dan positif. 

Welas asih terhadap diri sendiri 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

membantu remaja mengatasi tekanan 

untuk memenuhi standar kecantikan yang 

tidak realistis. Welas asih melibatkan 

sikap kasih sayang dan tidak menghakimi 

diri sendiri, yang dapat membantu remaja 

menerima kekurangan fisik mereka dan 

mengurangi perasaan tidak puas terhadap 

tubuh mereka (Neff, 2009). Penelitian 

menunjukkan bahwa remaja yang mampu 

bersikap welas asih cenderung memiliki 

citra tubuh yang lebih positif dan 

kesejahteraan psikologis yang lebih baik 

(Anggraheni & Rahmandani, 2019; Wet, 

Lane, & Mulgrew, 2020). 

Selain welas asih, harga diri juga 

memainkan peran penting dalam 

membentuk citra tubuh remaja. Remaja 

dengan harga diri yang tinggi lebih 

mampu menolak tekanan sosial dan 

memiliki pandangan yang lebih positif 

terhadap tubuh mereka (Meland, 

Haugland, & Breidablik, 2007). Harga diri 

yang kuat dapat berfungsi sebagai 

pelindung psikologis, membantu remaja 

mengatasi pengaruh negatif dari 

perbandingan sosial dan standar 

kecantikan yang tidak realistis (Orth & 

Robins, 2014; Myers & Crowther, 2009). 

Namun, perbandingan sosial sering 

kali menjadi faktor yang memperburuk 

ketidakpuasan tubuh. Ketika remaja 

membandingkan penampilan mereka 

dengan standar kecantikan yang 

diidealkan, mereka mungkin merasa tidak 

puas dengan tubuh mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa perbandingan sosial 

dapat memperburuk citra tubuh negatif, 

bahkan jika individu memiliki harga diri 

dan welas asih yang cukup kuat (Festinger 

dalam Suls & Wheeler, 2000; Vartanian, 

2013). Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana perbandingan 

sosial berperan sebagai mediator dalam 

hubungan antara welas asih, harga diri, 

dan citra tubuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh welas asih dan 

harga diri terhadap citra tubuh remaja 

dengan perbandingan sosial sebagai 

mediator. Dengan memahami interaksi 

antara ketiga faktor ini, diharapkan dapat 

dikembangkan strategi intervensi yang 

lebih efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan psikologis remaja, terutama 

dalam hal penerimaan diri dan citra tubuh 

yang sehat (Neff & Germer, 2013; 

Mallaram et al., 2023). 

2. LANDASAN TEORI

Citra Tubuh

Citra tubuh merupakan persepsi 

atau gambaran individu terhadap 

tubuhnya sendiri, melibatkan cara 

seseorang mempersepsi, menilai, serta 

merasakan ukuran dan bentuk tubuhnya. 

Konsep ini mencakup penilaian subjektif 

individu terhadap penampilan fisiknya, 
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baik dalam hal positif maupun negatif, 

dan seringkali dipengaruhi oleh 

bagaimana individu merasa harus terlihat 

sesuai dengan standar teman-teman atau 

lingkungan sekitarnya. Tekanan untuk 

memenuhi standar tersebut dapat 

membuat individu mengembangkan 

pandangan negatif terhadap tubuhnya 

(Dewi & Ambarwati, 2024; Samatha & 

Hapsari, 2024).  

Welas Asih 

Adapun Neff (2011) juga 

menekankan bahwa menyadari bahwa 

pengalaman diri sendiri adalah bagian dari 

pengalaman manusia secara umum 

merupakan aspek penting dari welas asih. 

Welas asih mencakup pengertian bahwa 

kegagalan, kekurangan, dan penderitaan 

adalah bagian dari kehidupan manusia. 

Merawat diri sendiri dengan kasih sayang 

dan perhatian saat menghadapi kesulitan 

dan keterbatasan merupakan inti dari 

welas asih (Andiany et al., 2024). pada 

penelitian ini peneliti akan merujuk aspek 

welas asih oleh (Neff 2011) yang 

memiliki enam aspek diantaranya self-

kindness, self-judgement, common 

humanity, isolation, mindfulness, dan 

over-identification. 

Harga Diri 

Harga diri adalah penilaian pribadi 

yang dilakukan oleh seorang individu 

terhadap dirinya sendiri, mencerminkan 

sikap penerimaan atau penolakan terhadap 

dirinya. Penilaian ini menunjukkan sejauh 

mana seseorang percaya bahwa dirinya 

mampu berpikir, berguna, bahagia, dan 

berharga. Coopersmith (1967) 

mengartikan harga diri sebagai evaluasi 

individu terhadap dirinya sendiri. Lebih 

lanjut, Ferris, Lian, Brown, Pang, & 

Keeping (2009) menyatakan bahwa harga 

diri mencakup penilaian positif atau 

negatif secara keseluruhan terhadap diri 

seseorang. Sikap ini mencerminkan 

sejauh mana individu menganggap dirinya 

mampu, berarti, sukses, dan berharga 

(Coopersmith, 1967). 

Perbandingan Sosial 

Menurut Wood (Jones, 2001), 

perbandingan sosial adalah proses 

kognitif di mana individu 

membandingkan atribut mereka dengan 

orang lain. Perbandingan ini merupakan 

bentuk evaluasi diri yang penting dan 

tidak bergantung pada kondisi objektif, 

melainkan pada bagaimana seseorang 

menilai dirinya dalam kaitannya dengan 

atribut tertentu yang dimiliki oleh orang 

lain. Jenis dari perbandingan sosial ini 

akan dijadikan sebagai aspek oleh peneliti 

yang diaptasi dari O'Brien et al. (2009) 

yaitu skala UPSC dan UDSC.  

3. METODOLOGI

Dalam penelitian ini, digunakan 

pendekatan kuantitatif yang melibatkan 

sampel remaja perempuan berusia 15-20 

tahun yang berstatus siswi aktif di SMKN 

X di Jakarta Timur, dengan jumlah sampel 

sebanyak 210 responden.  

Citra Tubuh pada penelitian ini 

akan diukur menggunakan adapatasi 

instrument Multidimensional Body-Self 

Relations Questionnaire Appreance Scale 

(MBSRQ-AS) dari Thomas F. Cash. 

Instrumen ini berisikan 34 item dengan 

jumlah item favorable 28 butir dan item 

unfavorable 6 butir. Welas asih pada 

penelitian ini diukur dengan 

menggunakan adaptasi instrumen Self 

Compassion Scale (SCS) dari  (Neff 

2003). 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini untuk mengukur harga diri 

adalah skala adaptasi dari Rosenberg Self 

Esteem Scale (RSES). Skala RSES 

pertama kali dikembangkan oleh Morris 

Rosenberg, dirancangan sesuai dengan 

kuesioner survey sosial dengan jenis skala 

likert untuk mengukur harga diri individu. 

Skala ini memiliki total aitem berjumlah 

10 dengan aspek dari Rosenberg berupa 

penerimaan diri dan penghormatan diri. 

Perbandingan sosial diukur menggunakan 

instrumen skala adaptasi yang bernama 

Upward and Downward Appearance 

Comparison Scales yang dikembangkan 
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oleh (Brien et al., 2009). Skala ini berisi 

18 item yang mengukur dimensi 

perbandingan sosial yang mencakup 

Upward Appearance Comparison 

(membandingkan diri sendiri dengan 

orang lain yang dianggap lebih menarik 

secara fisik) dan Downward Appearance 

Comparison (membandingkan diri sendiri 

dengan orang lain yang dianggap kurang 

menarik secara fisik). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner 

berbasis Google Form yang terdiri dari 

pertanyaan demografis dan skala 

pengukuran yang telah divalidasi. 

Analisis data dilakukan melalui analisis 

deskriptif dan uji asumsi klasik, termasuk 

uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Untuk memahami 

hubungan sebab-akibat antar variabel, 

digunakan analisis jalur (path analysis) 

yang memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi pengaruh langsung dan 

tidak langsung dari variabel independen 

terhadap variabel dependen melalui 

mediator. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Uji Sobel 

Berikut ini hasil pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Path Analysis Model 1 

 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat 

dijelaskan persamaannya sebagai berikut: 

1) Dalam konteks analisis jalur yang 

telah dilakukan, terdapat bukti yang 

mendukung bahwa welas asih (X1) 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap citra tubuh (Y) (β = 0.175, p 

= 0.027). Oleh karena itu, hipotesis 

alternatif (H1) diterima, bahwa welas 

asih berpengaruh signifikan terhadap 

citra tubuh. 

2) Hasil analisis jalur menunjukkan 

bahwa harga diri (X2) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

citra tubuh (Y) (β = 0.199, p = 0.009). 

Oleh karena itu, hipotesis alternatif 

(H2) diterima, menunjukkan bahwa 

harga diri memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap citra tubuh. 

3) Dari hasil analisis jalur, terdapat bukti 

bahwa perbandingan sosial (M) 

memediasi secara parsial hubungan 

antara welas asih (X1) dan citra tubuh 

(Y) (β = -0.208, p = 0.003). Oleh 

karena itu, hipotesis alternatif (H8) 

diterima, menunjukkan bahwa 

perbandingan sosial memiliki peran 

sebagai mediator antara welas asih 

dan citra tubuh. 

4) Interaksi antara welas asih (X1) dan 

perbandingan sosial (M) terbukti 

signifikan (β = 2.202, p = 0.003) (p < 

0.05), sehingga hipotesis alternatif 

(H4) diterima dalam hal ini 

menunjukkan bahwa perbandingan 

sosial mampu memediasi hubungan 

antara welas asih (X1) dan citra tubuh 

(Y) dalam konteks penelitian ini 

5) Interaksi antara harga diri (X2) dan 

perbandingan sosial (M) tidak 

terbukti signifikan (β = 0.219, p = 

0.777), (p > 0.05), sehingga hipotesis 

nol (H5) ditolak dalam hal ini. Ini 

menunjukkan bahwa perbandingan 

sosial tidak memediasi hubungan 

antara harga diri (X2) dan citra tubuh 

(Y) dalam konteks penelitian ini. 

 

Tabel 2. Path Analysis Model 2 

 
1) Dalam konteks analisis jalur yang 

telah dilakukan, terdapat bukti yang 

mendukung bahwa welas asih (X1) 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap perbandingan sosial (M) (β 

= 0.347, p = 0.001). Oleh karena itu, 
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hipotesis alternatif (H6) diterima, 

bahwa welas asih berpengaruh 

signifikan terhadap perbandingan 

sosial. 

2) Hasil analisis jalur menunjukkan

bahwa harga diri (X2) tidak memiliki

pengaruh positif signifikan terhadap

perbandingan sosial (M) (β = 0.002, p

= 0.979). Oleh karena itu, hipotesis

alternatif (H7) ditolak, menunjukkan

bahwa harga diri tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap

perbandingan sosial.

b. Hasil Uji F

Hasil Uji F digunakan untuk

menguji signifikansi keseluruhan dari 

model persamaan struktural atau jalur 

yang dibangun dalam analisis jalur. Nilai 

Uji F diperoleh dengan membandingkan 

variasi dalam variabel citra tubuh (Y) 

yang dijelaskan oleh variabel welas asih 

(X1) dan harga diri (X2) serta 

perbandingan sosial (M) dengan variasi 

yang tidak dapat dijelaskan (error). Untuk 

menjawab pengaruh simultan keseluruhan 

variabel pada hipotesis H3 yang telah 

dibangun, dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Hasil output di atas yang 

ditampilkan di atas menunjukkan angka F 

hitung sebesar 8,38 > 3,00 dengan nilai 

signifikansi 0,001. Karena tingkat 

probabilitas signifikan 0,001 < 0,05 maka 

hipotesis H3 diterima. Artinya, welas asih 

(X1) dan harga diri (X2), secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap citra tubuh (Y) serta juga 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

antara welas asih dan harga diri terhadap 

citra tubuh dengan perbandingan social 

sebagai mediator. 

c. Sumbangan Variabel

Tabel 4. Uji R Square Model

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat 

bahwa nilai r-square adalah sebesar 

0,413. Hal ini dapat diartikan bahwa 

kontribusi sumbangan variabel welas asih 

diri, harga diri dan mediasi perbandingan 

social terhadap citra tubuh yaitu sebesar 

41,3% 

 Pembahasan 

a. Pengaruh Welas Asih Terhadap

Citra Tubuh

Dalam konteks analisis jalur yang 

telah dilakukan, terdapat bukti yang 

mendukung bahwa welas asih (X1) 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap citra tubuh (Y) (β = 0.175, p = 

0.027). Oleh karena itu, hipotesis 

alternatif (H1) diterima, bahwa welas asih 

berpengaruh signifikan terhadap citra 

tubuh. Ini menunjukkan pentingnya welas 

asih dalam membentuk persepsi diri 

remaja terhadap citra tubuh mereka. 

Penelitian sebelumnya juga telah 

menyoroti pentingnya welas asih dalam 

konteks pengembangan citra tubuh yang 

positif pada remaja. Misalnya, sebuah 

studi oleh Diedrichs dan Lee (2010) 

menemukan bahwa dukungan sosial, yang 

sering kali mencerminkan welas asih, 

dapat berkontribusi positif terhadap citra 

tubuh yang lebih positif pada individu 

muda. Temuan ini konsisten dengan 

penemuan kami, menunjukkan bahwa 

faktor-faktor psikososial seperti welas 

asih memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi diri terhadap citra 

tubuh pada remaja. 

Welas asih dapat berpengaruh 

signifikan terhadap citra tubuh remaja 

melalui beberapa mekanisme psikologis 

yang relevan. Penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan sosial dan emosional 

yang diterima dari lingkungan sekitar 

dapat meningkatkan self-esteem dan 
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mengurangi kecemasan terkait citra tubuh 

(Leary & Baumeister, 2000). Remaja 

yang merasakan welas asih cenderung 

memiliki dukungan yang lebih kuat untuk 

menerima dan menyukai diri mereka 

sendiri, yang pada gilirannya mendukung 

persepsi positif terhadap penampilan fisik 

mereka (Neumark-Sztainer et al., 2002). 

Dukungan sosial juga dapat 

menjadi faktor penting dalam mengurangi 

ketidakpuasan terhadap citra tubuh yang 

sering dipicu oleh tekanan sosial dan 

media (Rancourt & Prinstein, 2010). 

Remaja yang merasakan penerimaan dan 

dukungan dari orang lain cenderung lebih 

mampu mengatasi standar kecantikan 

yang tidak realistis yang sering 

dipromosikan oleh media. Selain itu, 

lingkungan yang kaya akan welas asih 

juga dapat memberikan model-model 

perilaku positif terkait dengan kesehatan 

dan penghargaan terhadap tubuh. Hal ini 

dapat membantu remaja dalam 

menginternalisasi pandangan yang lebih 

sehat dan positif terhadap tubuh mereka 

(McVey et al., 2003). 

Secara keseluruhan, welas asih 

tidak hanya memberikan dukungan 

emosional dan sosial yang penting bagi 

remaja, tetapi juga memainkan peran 

krusial dalam membentuk persepsi diri 

mereka terhadap citra tubuh. Dengan 

adanya lingkungan yang mendukung dan 

penerimaan terhadap diri sendiri, remaja 

dapat mengembangkan pandangan yang 

lebih sehat dan positif terhadap tubuh 

mereka. 

 

b. Pengaruh Harga Diri Terhadap 

Citra Tubuh 

Hasil analisis jalur menunjukkan 

bahwa harga diri (X2) memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap citra tubuh (Y) 

(β = 0.199, p = 0.009). Oleh karena itu, 

hipotesis alternatif (H2) diterima, 

menunjukkan bahwa harga diri memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap citra 

tubuh. Hal ini mengindikasikan bahwa 

harga diri yang kuat dapat mendukung 

pembentukan citra tubuh yang positif 

pada remaja. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

individu dengan harga diri yang tinggi 

cenderung memiliki persepsi yang lebih 

positif terhadap penampilan fisik mereka 

(Neumark-Sztainer et al., 2006). Hal ini 

disebabkan oleh kenyamanan diri yang 

mereka rasakan dan kemampuan untuk 

menerima diri sendiri tanpa merasa terlalu 

khawatir akan penilaian orang lain (Cash 

& Pruzinsky, 2002). 

Studi-studi sebelumnya juga 

menemukan bahwa harga diri yang rendah 

berkaitan dengan tingkat yang lebih tinggi 

dari ketidakpuasan terhadap tubuh dan 

perilaku-perilaku yang merugikan 

kesehatan seperti diet yang tidak sehat 

atau perilaku makan yang terganggu 

(Stice et al., 2000). Sebaliknya, remaja 

dengan harga diri yang tinggi cenderung 

lebih mampu mengatasi tekanan sosial 

terkait citra tubuh yang ideal. 

Remaja dengan harga diri yang 

tinggi cenderung lebih mampu menerima 

dan menyukai diri mereka sendiri. Mereka 

memiliki kepercayaan diri yang lebih 

besar dan cenderung tidak terlalu 

memperhatikan atau terpengaruh oleh 

pandangan negatif dari orang lain terkait 

penampilan fisik mereka (Neumark-

Sztainer et al., 2006). Harga diri yang kuat 

membantu remaja untuk lebih tahan 

terhadap tekanan sosial yang mendorong 

untuk memenuhi standar kecantikan atau 

citra tubuh yang ideal. Mereka tidak 

terlalu rentan terhadap perbandingan 

sosial yang sering kali menekan remaja 

untuk menyesuaikan diri dengan citra 

tubuh yang diidealkan (Cash & Pruzinsky, 

2002). 

Dengan demikian, harga diri yang 

tinggi pada remaja tidak hanya 

memengaruhi bagaimana mereka melihat 

diri sendiri secara fisik, tetapi juga 

berperan penting dalam membentuk sikap 

dan perilaku mereka terhadap kesehatan 

dan kesejahteraan secara keseluruhan. 
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c. Pengaruh Welas Asih Terhadap 

Perbandingan Sosial 

Dalam konteks analisis jalur yang 

telah dilakukan, terdapat bukti yang 

mendukung bahwa welas asih (X1) 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap perbandingan sosial (M) (β = 

0.347, p = 0.001). Oleh karena itu, 

hipotesis alternatif (H6) diterima, bahwa 

welas asih berpengaruh signifikan 

terhadap perbandingan sosial. Ini 

menunjukkan bahwa remaja yang 

memiliki welas asih yang tinggi 

cenderung lebih mampu berinteraksi dan 

berintegrasi secara sosial. 

Remaja yang memiliki tingkat 

welas asih yang tinggi cenderung lebih 

peka terhadap perasaan dan pengalaman 

orang lain. Mereka lebih mungkin untuk 

memperhatikan kebutuhan sosial dan 

emosional teman-teman mereka, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam membangun 

hubungan sosial yang sehat dan positif 

(Eisenberg et al., 2006). Individu dengan 

tingkat welas asih yang tinggi cenderung 

lebih aktif secara sosial. Mereka lebih 

terbuka terhadap interaksi sosial dan 

memiliki kemampuan yang lebih baik 

untuk membentuk dan memelihara 

hubungan yang positif dengan orang lain 

(Batson et al., 2002). 

Welas asih membantu remaja untuk 

menjaga keseimbangan yang baik dalam 

interaksi sosial mereka. Mereka mungkin 

lebih dapat dipercaya dan disukai oleh 

teman-teman mereka karena kemampuan 

mereka untuk mendengarkan dan 

merespons dengan empati (Eisenberg et 

al., 2006). Dengan demikian, temuan 

bahwa welas asih berpengaruh signifikan 

terhadap perbandingan sosial pada remaja 

menunjukkan pentingnya empati dalam 

membentuk kualitas interaksi sosial dan 

integrasi dalam lingkungan sekitar 

mereka. 

 

 

 

d. Pengaruh Harga Diri Terhadap 

Perbandingan Sosial 

Hasil analisis jalur menunjukkan 

bahwa harga diri (X2) tidak memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

perbandingan sosial (M) (β = 0.002, p = 

0.799). Oleh karena itu, hipotesis 

alternatif (H7) ditolak, menunjukkan 

bahwa harga diri tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perbandingan 

sosial. Hal ini menunjukkan kompleksitas 

dalam hubungan antara harga diri dan 

interaksi sosial di kalangan remaja. 

Konsep harga diri mencakup 

evaluasi diri individu terhadap nilai dan 

kebermaknaan dirinya sendiri (Orth et al., 

2010). Namun, dalam konteks 

hubungannya dengan interaksi sosial, 

nilai harga diri seseorang mungkin tidak 

secara langsung mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk berinteraksi 

secara efektif dengan orang lain. Interaksi 

sosial remaja dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial mereka, termasuk norma-norma 

sosial, grup sosial tempat mereka berada, 

dan dinamika interpersonal dalam 

kelompok mereka (La Greca & Harrison, 

2005). Faktor-faktor ini dapat 

memoderasi atau mengubah dampak 

harga diri terhadap interaksi sosial. 

 

e. Pengaruh Welas Asih Terhadap 

Citra Tubuh Melalui Perbandingan 

Sosial Sebagai Mediasi  

Interaksi antara welas asih (X1) dan 

perbandingan sosial (M) terbukti 

signifikan (β = 2.202, p = 0.003) sehingga 

hipotesis alternatif (H4) diterima dalam 

hal ini menunjukkan bahwa perbandingan 

sosial mampu memediasi hubungan antara 

welas asih (X1) dan citra tubuh (Y) dalam 

konteks penelitian ini. Ini berarti bahwa 

pengaruh welas asih terhadap citra tubuh 

remaja tidak hanya terjadi secara 

langsung, tetapi juga melalui pengaruhnya 

terhadap perbandingan sosial. Dengan 

kata lain, remaja yang memiliki tingkat 

welas asih yang tinggi cenderung 

memiliki citra tubuh yang lebih positif 
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karena kemampuan mereka dalam 

berinteraksi secara sosial. 

Perbandingan sosial, sebagai 

variabel mediasi, memainkan peran 

penting dalam menjembatani pengaruh 

welas asih terhadap citra tubuh remaja. 

Dalam konteks ini, perbandingan sosial 

mengukur sejauh mana individu mampu 

berinteraksi dengan orang lain secara 

positif, yang pada gilirannya 

mempengaruhi bagaimana individu 

mengevaluasi dan merasa terhadap diri 

mereka sendiri (La Greca & Harrison, 

2005). Hal ini menunjukkan bahwa 

remaja yang memiliki tingkat welas asih 

yang tinggi lebih mampu untuk terlibat 

dalam interaksi sosial yang positif dan 

bermakna dengan orang lain (Batson & 

Shaw, 1991). Perbandingan sosial, 

sebagai variabel mediasi, memainkan 

peran penting dalam menjembatani 

pengaruh welas asih terhadap citra tubuh 

remaja. Dalam konteks ini, perbandingan 

sosial mengukur sejauh mana individu 

mampu berinteraksi dengan orang lain 

secara positif, yang pada gilirannya 

mempengaruhi bagaimana individu 

mengevaluasi dan merasa terhadap diri 

mereka sendiri (La Greca & Harrison, 

2005). 

Dengan adanya interaksi yang 

signifikan antara welas asih dan 

perbandingan sosial, serta mediasi 

perbandingan sosial terhadap hubungan 

antara welas asih dan citra tubuh, 

penelitian ini mengonfirmasi bahwa welas 

asih tidak hanya memberikan dampak 

langsung terhadap citra tubuh, tetapi juga 

melalui kemampuan individu dalam 

membangun hubungan sosial yang sehat 

dan positif (Laible & Carlo, 2004). 

f. Pengaruh Harga Diri Terhadap Citra

Tubuh Melalui Perbandingan Sosial

Sebagai Mediasi

Interaksi antara harga diri (X2) dan 

perbandingan sosial (M) tidak terbukti 

signifikan (β = 0.219, p = 0.777), sehingga 

hipotesis nol (H5) ditolak dalam hal ini. 

Ini menunjukkan bahwa perbandingan 

sosial tidak memediasi hubungan antara 

harga diri (X2) dan citra tubuh (Y) dalam 

konteks penelitian ini. Artinya, pengaruh 

harga diri terhadap citra tubuh remaja 

lebih cenderung terjadi secara langsung, 

tanpa melalui perantaraan pengaruh 

perbandingan sosial. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

tingkat harga diri remaja tidak secara 

substansial mempengaruhi kemampuan 

mereka untuk berinteraksi secara sosial 

yang positif dan bermakna dengan orang 

lain dalam lingkungan sekitarnya. 

Meskipun perbandingan sosial tetap 

relevan sebagai variabel dalam model 

analisis jalur, interaksi antara harga diri 

dan perbandingan sosial tidak dapat 

memediasi hubungan antara harga diri dan 

citra tubuh. Ini berarti bahwa pengaruh 

harga diri terhadap citra tubuh remaja 

lebih cenderung terjadi secara langsung, 

tanpa melalui perantaraan perbandingan 

sosial. 

Temuan ini menyoroti pentingnya 

memahami bahwa aspek harga diri remaja 

dapat lebih langsung memengaruhi cara 

mereka memandang diri sendiri, termasuk 

citra tubuh mereka, tanpa terlalu 

dipengaruhi oleh interaksi sosial sehari-

hari. Faktor-faktor internal dan evaluasi 

diri mungkin lebih dominan dalam 

membentuk persepsi individu terhadap 

diri mereka sendiri, termasuk dalam 

konteks penilaian terhadap citra tubuh. 

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan 

statistik yang telah dijabarkan di atas, 

maka dapat disimpulkan hasil penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1) Welas asih berpengaruh positif

signifikan terhadap citra tubuh

remaja. Ini menunjukkan pentingnya

welas asih dalam membentuk persepsi

diri remaja terhadap citra tubuh

mereka.

2) Hasil menunjukkan bahwa harga diri

memiliki pengaruh positif signifikan

terhadap citra tubuh. Hal ini

mengindikasikan bahwa harga diri
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yang kuat dapat mendukung 

pembentukan citra tubuh yang positif 

pada remaja. 

3) Welas asih dan harga diri secara

bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap citra tubuh remaja.

4) Ada interaksi yang signifikan antara

variabel welas asih dan perbandingan

sosial dalam mempengaruhi variabel

citra tubuh dalam penelitian ini. Ini

berarti bahwa pengaruh welas asih

terhadap citra tubuh remaja tidak

hanya terjadi secara langsung, tetapi

juga melalui pengaruhnya terhadap

perbandingan sosial. Dengan kata

lain, remaja yang memiliki tingkat

welas asih yang tinggi cenderung

memiliki citra tubuh yang lebih positif

karena kemampuan mereka dalam

berinteraksi secara social

5) Perbandingan sosial tidak berperan

sebagai mediator yang signifikan

dalam hubungan antara harga diri dan

citra tubuh remaja. Artinya, pengaruh

harga diri terhadap citra tubuh remaja

lebih cenderung terjadi secara

langsung, tanpa melalui perantaraan

pengaruh perbandingan sosial.

6) Welas asih juga memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap

perbandingan sosial. Ini menunjukkan

bahwa remaja yang memiliki welas

asih yang tinggi cenderung lebih

mampu berinteraksi dan berintegrasi

secara sosial.

7) Tidak ditemukan bukti yang 

signifikan bahwa harga diri 

berpengaruh terhadap perbandingan 

sosial. Hal ini menunjukkan 

kompleksitas dalam hubungan antara 

harga diri dan interaksi sosial di 

kalangan remaja. 

8) Welas asih dan harga diri secara

bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap citra tubuh remaja dan juga

perbandingan sosial memainkan

peran sebagai mediator antara welas

asih dan citra tubuh.
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